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Dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) memiliki strategi dan kebijakan yang beragam. 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya 

yang berada di Provinsi Sumatera Barat telah melakukan berbagai 

program penyaluran dana ZIFWAF, salah satunya melalui program 

Dharmasraya Makmur. Dalam pelaksanaan program ini Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya secara langsung 

memberikan bantuan kepada para mustahik penerima manfaat. 

Melihat dari bermutunya program Dharmasraya Makmur ini, maka 

penulis mempertanyakan bagaimana dampak dari program 

Dharmasraya Makmur ini terhadap peningkatan kesejahteraan 

mustahik. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan, terhitung dari 

03 Desember 2020 hingga 26 April 2021.  Studi kualitatif digunakan 

sebagai teknik utama dalam riset kali ini, dengan mengambil 10 

sampel mustahik penerima manfaat program Dharmasraya Makmur 

yang berasal dari 11 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Dharmasraya. Dalam pengukuran pengaruh program ini, peneliti 

menggunakan Maqashid Syariah sebagai pengukur dampak program 

Dharmasraya Makmur, sebab jika ditinjau dari lima aspek yang 

terkandung dalam Maqashid Syariah dapat menjadi indikator 

pengukur yang efektif dalam menganalisis dampak Program 

Dharmasraya Makmur yang dilaksanakan pihak Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya. Berdasarkan hasil 

analisis dari data yang diperoleh bahwa program Dharmasraya 

Makmur di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Dharmasraya memiliki dampak yang sangat besar dari segi Agama, 

sebab pada aspek ini terdapat pengaruh yang sangat besar kepada 

mustahik penerima program. 

 

Keywords: Mustahik, maqosid syariah, dharmasraya Makmur, 

BAZNAS 

 

 
Email Penulis: 
117423097@students.uii.ac.id 

2fajarfandi@uii.ac.id 

 

 

A. Pendahuluan 

Kesejahteraan menjadi salah satu hal yang menarik dan diperhatikan oleh banyak peneliti 

(Beik & Pratama, 2017; Nasution & Edi, 2022; Widiastuti et al. 2021). Hal ini dikarenakan 

kesejahteraan menjadi salah satu faktor pendukung utama untuk meningkatkan pembangunan dan 

perekonomian suatu negara (Mohajeri et al. 2020). Di Indonesia pemerintah memiliki peran dan 

tanggung jawab yang besar terhadap tingkat kesejahteraan dan menjadi salah satu tolak ukur suatu 

kalangan / masyarakat bahwa mereka telah berada pada kondisi sejahtera (Musabeh et al. 2020). 
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Kesejahteraan mencorakkan bagian fundamental berdirinya sebuah wilayah. Indonesia 

merupakan sebuah wilayah yang menjadikan kesejahteraan sebagai tujuan yang harus dicapai sesuai 

dengan pembukaan Undang Undang Kesatuan Negara Republik Indonesia. Menurut data dari Badan 

Pusat Statistik (2020) persentase penduduk miskin di Indonesia pada September 2020 sebesar 10,19 

% yang mana jumlah tersebut meningkat dibandingkan pada bulan September 2019 yang jumlahnya 

9,22%. 

Namun ditingkat Provinsi pada periode september 2007 hingga septmber 2020 persentase 

khasus kemiskinan di Sumatera Barat mengalami pengurangan dari segi nominal. Menurut data dari 

BPS Kabupaten Dharmasraya, lebih dari 100 tahun ini jumlah penduduk miskin Sumatera Barat telah 

dapat ditekan cukup signifikan dari 529,2 ribu jiwa (tahun 2007) menjadi 364,79 ribu jiwa 

(September 2020). Secara keseluran penurunan mencapai setengahnya, dari 11,9% (tahun 2007) 

berubah 6,56 (September 2020).  

Mirrowsky dan Ross (1989) mengkaji kajian kesejahteraan dengan penyakit, kesakitan, 

kesulitan ekonomi yang dihubungkan dengan depresi. Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Novahadi, Muan, & Imelda, 2017) menyebutkan bahwa menurut Sayogyo (1984) kesejahteraan 

adalah terciptanya kesetaraan dalam hukum yang mengatur tentang kesempatan seseorang untuk 

bekerja yang bertujuan dalam peningkatan pendapatan demi pemenuhan kebutuhan pokok (pangan, 

sandang dan papan) yang nantinya akan memudahkan perolehan layanan pendidikan dan kesehatan. 

Islam memberikan suatu ajaran dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yaitu Zakat 

(Ibrahim et al. 2020; Jedidia & Guerbouj, 2020). Zakat merupakan pendistribusian harta yang 

diambil dari orang dengan harta berlebih (telah mencapai haul dan nishab) kepada masyarakat yang 

kekurangan dan digolongkan dalam 8 golongan yang disebut mustahik (Marpaung, 2020). Mustahik 

mencakup fakir, miskin, hamba sahaya, gharim, mualaf, fisabilillah, ibnu sabil dan amil. Konsep 

tersebiut merupakan konsep yang telah dijalankan puluhan bahkan ratusan tahun oleh umat muslim 

dan terbukti berhasil (Yusfiarto et al. 2020). Akan tetapi saat ini ditemukan beberapa kelemahan akan 

tetapi bukan dalam konsep zakat melainkan dalam pengelolaan zakat (Islam & Salma, 2020; 

Owoyemi, 2020). 

Banyak faktor penyebab masih rendahnya tingkat kesejahteraan para mustahik, salah satunya 

adalah masih kurangnya kemampuan pengelolaan dana serta minimnya literature tentang 

pengelolaan dana zakat (Owoyemi, 2020). Ninglasari & Muhammad (2021) menyatakan bahwa pada 

pandemi Covid-19 pengelolaan zakat dituntut untuk bertransformasi salah satunya adalah 

digitalisasi. Oleh karena itu, pengelola Zakat juga harus terus belajar dan berkembang agar mampu 

menyesuaikan perkembangan zaman.  

Sebagaimana yang terjadi dilapangan bahwasanya ada sebagian dana zakat yang di 

distrubusikan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya kepada 

mustahik tidak dipergunakan sebagaimana seharusnya dari tujuan program. Banyak alasan yang 

menyebabkan para mustahik penerima manfaat tidak menggunakan atau memutarkan dana tersebut 
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sebagaimana mestinya, salah satunya dikarenakan hal lain yang lebih mendesak dan harus dipenuhi 

oleh para mustahik. Ada sebagian mustahik yang menggunakan dana dari program Dharmasraya 

Makmur tersebut untuk kebutuhan sekolah anak, sehingga yang seharusnya apabila bantuan dari 

program tersebut diputarkan untuk mengembangkan modal usaha, maka bukan tidak mungkin bisa 

meningkatkan pendapatan mereka, namun usaha tersebut memang tidak bisa dijalankan dalam waktu 

yang singkat. 

Tujuan dari pendistribusian Zakat dalam Islam adalah tercapainya kesejahteraan umat. 

Kesejahteraan dijelaskan oleh ulama sebagai maqosid syari’ah. Begitujuga tujuan dari Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) salah satunya adalah mensejahteraan golongam fakir dan miskin yang 

sejalan dengan tujuan ajaran Islam yaitu Maqashid Syariah. Beberapa penelitian membahas 

pengelolaan zakat dan dampaknya dalam tercapainya maqosid syari’ah (Kadir et al. 2020; Jureid, 

2021). Akan tetapi masih belum ada literatur yang mengkaji secara spesifik pada program 

Dharmasraya Makmur. Sehingga penelitian ini dibutuhkan untuk menganalisis apakah program 

Dharmasraya Makmur sudah mampu mensejahtekan masyarakat seperti tujuan Islam yang ada di 

dalam Maqashid Syariah. 

 

B. Kajian Literatur 

Kesejahteraan Dalam Perspektif Maqosid Syariah 

Terdapat tiga prinsip dasar terhadap tujuan penciptaan manusia yaitu; untuk beribadah, sebagai 

khalifah, dan perkembangan moral dan material. Ketiga prinsip tersebut dianggap sebagai prinsip 

dasar yang menghubungkan manusia dengan sang pencipta (Kader, 2020). Pembangunan dalam 

Islam ditujukan untuk mencapai dan memelihara peningkatan kesejahteraan materi dan non materi, 

dunia dan akhirat atas dasar kesadaran pribadi dan masyarakat untuk taat dan patuh terhadap hukum 

yang dikehendaki Allah SWT melalui bimbingan-Nya dalam Al-Qur'an yang di contohkan langsung 

oleh Nabi Muhammad, dan melalui ijtihat dan kebaikan para ulama. manusia. Kesejahteraan dari 

Perspektif Ekonomi Islam adalah memenuhi kebutuhan material dan non material Kesejahteraan 

bukanlah mimpi tanpa pengorbanan, tetapi membutuhkan perjuangan yang terus menerus dan 

berkelanjutan (Purwana, 2014). 

Dari sudut pandang Islam, para peneliti berusaha untuk menyelaraskan indeks dalam 

mengembangkan kemajuan manusia yang terkait dengan pengukuran yang dapat dikaitkan dengan 

kesejahteraan. Maqashid syariah Multidimensional Poverty Index (MSMPI) dikembangkan oleh 

Rahmatina Kasri dan Habib Ahmed yang memanfaatkan pengukuran kesehatan, pendidikan, 

ekonomi, agama, dan sosial untuk mewakili pengukuran kelima Maqshid Syariah. Oleh karenanya, 

Islam menempatkan Maqashid Syariah sebagai poin penting dalam ajaran Islam yang mengutamakan 

kesejahteraan manusia sebagai tujuan utama, yaitu untuk memastikan dan menjamin kesejahteraan 

seluruh umat manusia (Rasool et al., 2020). 
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Menurut Imam Al al-Ghazali dalam kitab Ihya’ Ulumuddin “kesejahteraan adalah sebuah 

konsep yang mencakup semua aktivitas manusia dan membuat kaitan yang erat antara individu 

dengamasyarakat lainnya maka setiap tindakan individu yang merugikan orang lain adalah 

kezaliman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pemikiran Al-Ghazali tentang Maqashid Syariah 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dijelaskan bahwa kesejahteraan akan tercapai apabila ketiga 

elemen dalam maqashid syariah yaitu dharuriyat (kebutuhan), hajiyat (pelengkap), tahsiniyat 

(kemewahan) terpenuhi. Sebuah kemaslahatan akan tercipta dari suatu kehidupan yang sejahtera. 

Salah satu indikutor yang dijadikan sebagai pengukur tingkat kesejahteraan seseorang adalah dengan 

terpeliharanya komponen yang ada dalam Maqasid al Shari’ah yang ada didalam diri dan 

keluarganya. Setelah tercapainya kesejahteraan, maka manusia akan mampu merasakan kedamain 

secara jasmani dan rohani. Hal inilah yang dinamakan dengan kesejahteraan yang sesungguhnya. 

Sumber Kesejahteraan menurut Imam Al-Ghazali. 

 

Mustahik 

Mustahik adalah seorang muslim yang berhak memperoleh bagian dari harta zakat 

disebabkan termasuk dalam salah satu 8 asnaf (golongan penerima zakat). Seperti yang sudah 

ditetapkan dalam Al-Qur’an bahwa ada delapan golongan manusia yang berhak menerima zakat 

(mustahik), yaitu: 

a. Golongan fuqara’: Golongan ini ialah orang-orang yang benar-benar tidak memiliki harta 

dan pekerjaan. Dimana mereka belum meiliki pemasukan untuk memenuhi kebutuhan 

mereka. Keadaan seperti itu membuat ia selalu berkekurangan dan tidak mampu memenuhi 

kebutuhan hidupnya secara layak. Untuk memenuhi kebutuhan- kebutuhan layak, mereka 

mengharapkan bantuan orang lain baik berupa zakat, sedekah, infak dan lain-lain. 

b. Golongan masakin: Golongan ini ialah orang-orang yang memiliki pekerjan, namun dari 

hasil usaha atau pekerjaanya tersebut belum bisa untuk memenuhi kebutuhan hidup baik diri 

sendri ataupun orang-orang yang berada dalam tanggung jawabnya. 



 ABHATS: Jurnal Islam Ulil Albab 53 

Vol. 3, No. 1, Oktober 2022, 49-62 

ISSN: 2747-0474; E-ISSN: 2747-0482         

c. Golongan Amil (BAZNAS): Golongan ini ialah sekelompok orang yang ditunjuk oleh 

pemerintah untuk mengelola zakat di daerahnya. 

d. Golongan Muallaf: Golongan ini ialah orang-orang yang sebelumnya menganut agama non 

Islam, dimana didalam ajaran Islam orang baru menganut Islam harus tetap dibimbing agar 

tetap istiqamah berada dijalan kebenaran Allah SWT. Termasuk ke dalamnya orang yang 

sudah menganut Islam dari semula, namun imannya masih lemah dan dikhawatirkan ia 

meninggalkan agama Islam. 

e. Golongan Fy al-Riqab: Sistem perbudakan sudah terjadi jauh sebelum Islam diturunkan. 

Sistem ini terus berlanjut sampai ke masa awal pertumbuhan Islam, sehingga dalam Islam 

pun sempat terjadi perbudakan itu. Sesungguhnya Islam tidak menyetujui sistem yang tidak 

manusiawi ini. Oleh karena itu berbagai cara Al-Qur`an mendorong penghapusan sistim 

perbudakan tersebut. 

f. Golongan Al-Gharimin: Golongan ini ialah golongan orang-orang terlilit hutang dan tidak 

mampu lagi untuk me lunasi hutang yang dimiliki menggunkan harta benda yang dimiliki. 

g. Fi Sabilillah: Golongan ini ialah orang-orang melawan kaum non muslim yang memerangi 

umat muslim. Mazhab Hanafiyah mengatakan fy sabilillah bukan untuk arti berperang 

melawan orang kafir saja, tetapi termasuk semua upaya menegakkan dan mempertahankan 

kebaikan (agama Allah). 

h. Ibnu Sabil: Golongan ini ialah golongan musafir yang kehabisan bekal saat diperjalanan. 

Dari beberapa penafsiran menerangkan bahwa ibnu sabiil atau musafir ialah orang sedang 

melakukan perjalanan jarak jauh yang bukan untuk maksiat dan dalam perjalanannya. 

Dibutuhkan bantuan dari umat Islam bagi mereka agar merek bisa kembali melanjutkan 

perjalanan. Termasuk ke dalam pengertian ibnu sabil orang-orang yang mengungsi ke daerah 

lain untuk menghindari bencana banjir, perang, gempa, kebakaran dan lain-lain. 

 

Program Dharmasraya Makmur 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya merupakan satu-satunya 

lembaga pengelola dana zakat yang ada di Kabupaten Dharmasraya yang dibentuk resmi pada awal 

tahun 2014. Sebagai implementasi dari undang-undang Nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan 

zakat Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya memiliki beberapa program 

kerja diantaranya adalah : 1) Program Dharmasraya Cerdas (Pendidikan) 2) Program Dharmasraya 

Makmur (Ekonomi), 3) Program Dharmasraya Sehat (Kesehatan), 4) Program Dharmasraya Peduli 

(Kemanusiaan), 5) Program Dharmasraya Takwa (Dakwah).  

Pada penelitian kali ini penulis hanya fokus kepada satu program kerja yang ada di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya, yaitu Dharmasraya Makmur. Program 

Dharmasraya Makmur merupakan suatu program berupa pemberian bantuan modal terhadap 

mustahik. Dimana modal ini nantinya bisa digunakan oleh piham mustahik untuk membangun 
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ataupun mengembangkan usaha, baik dibidang perdaganagan, pertanian, pertenakan, ataupun 

bidang-bidang lainya yang masih terkandung dalam konteks syariah. 

Pelaksanaan awal dari program Dharmasraya Makmur ini dimulai dari pihak Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya menyerukan akan adanya bantuan tahunan. 

Dimana nantinya pihak mustahik akan mengirimkan proposal bantuan pendanaan. Setelah dipelajari 

maka akan dilakukan survey langsung kelapangan untuk menentukan apaka mustahik tersebut berhak 

menerima bantuan program Dharmasraya Makmur atau tidak. 

Apabila telah terdapat keputusan mustahik yang bersangkutan berhak menerima bantuan 

program Dharmasraya Makmur maka bidang pendistribusian dari Badan Amil Zakat Nasional akan 

melakukan penyerahan bantuan program tersebut sesuai dengan jumlah yang telah ditetapkan. 

Selanjutnya mustahik akan menggunakan dana yang diperoleh tersebut untuk membangun dan 

mengembangkan usaha mereka, baik dari pengembangan usaha dibidang perdagangan, pertanian, 

perternakan ataupun sebagainya sesuai dengan keahlian dan bidang masing-masing yang dimiliki 

oleh para mustahik (Dharmasraya, 2014). 

 

C. Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan fenomena dengan menggunakan pengumpulan data yang mendalam. Penelitian ini tidak 

memprioritaskan ukuran populasi ataupun ukuran sampel. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 

48 orang yang terdiri dari 3 Pegawai Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten 

Dharmasraya bidang pendistribusian serta 45 mustahik penerima bantuan program Dharmasraya 

Makmur. Sedangkan sampel pada penelitian ini berjumlah 10 orang yang terdiri dari perwakilan 

mustahik penerima bantuan program Dharmasraya Makmur di 11 Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Dharmasraya. 

Pada penelitian kali ini, sumber dari data yang ada terdiri dari dua sumber, pertama yaitu 

sumber data primer yang diperoleh dari pengumpulan data dalam suatu survey. Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya serta 

para mustahik penerima bantuan dana program Dharmasraya Makmur. Kedua sumber data sekunder, 

merupakan sumber data yang secara tidak langsung memberikan data dan informasi kepada peneliti 

pada saat melakukan penelitian. Sumber data sekunder untuk penelitian kali ini adalah dokumen 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya, jurnal, buku dan artikel yang 

berkaitan dengan penelitian. 

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat digunakan peneliti untuk 

mengumpulkan data. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kali ini 

dilakukan dengan cara: 

a. Wawancara (interview): Wawancara akan dilakukan pada 10 mustahik penerima dana 

zakat dari program Dharmasraya Makmur serta pihak Badan Amil Zakat Nasional 
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(BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya. Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara buku terbuka, yaitu menggunakan pertanyaan baku. 

Penggunaan pertanyaan, kata-kata, dan cara penyajian sama untuk setiap responden. 

b. Observasi (pengamatan): Observasi atau pengamatan akan dilaksanakan sesudah 

pemberian dana program Dharmasraya Makmur serta menggali apakah dari dana 

tersebut sudah meningkatkan kesejahteraan mustahik dari sebelum adanya bantuan 

Program Dharmasraya Makmur. Observasi ini nantinya akan digunakan untuk 

memberikan kesimpulan dan diagnosis pada saat berlangsungnya kegiatan 

c. Dokumentasi: Dalam metode pengumpulan data ini peneliti menggunakan cara 

dokumentasi berupa mengumpulkan sumber data dari dokumen- dokumen yang 

diperlukan seperti buku dan jurnal yang berkaitan dengan kesejahteraan, zakat dan 

ekonomi produktif guna menunjang penelitian. 

Dalam analisis diskriptif umumnya tujuan atau fokus penelitian langsung mengarah pada 

konteks atau inti dari permasalahan dan bertujuan untuk menggali (explore) dan mendeskripsikan 

(describe) secara rinci tentang fenomena yang diteliti yaitu terkait Dampak Program Dharmasraya 

Makmur Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Mustahik dengan literature ilmiah terkini. Adapun 

jumlah sampel yang digunakan pada penelitian kali ini terdiri dari 10 mustahk penerima manfaat 

programd dan 4 pihak amil pengelola program. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah meliputi, pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

 

D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Program Dharmasraya Makmur diluncurkan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Dharmasraya pada tahun 2016 dan masih berjalan hingga saat ini tahun 2021. Dengan 

menggunakan pendekatan dari segi Maqashid Syariah, program Dharmasraya Makmur sudah 

dilaksanakan dan berdampak baik terhadap kesejahteraan mustahik. 

Salah satu indikator bahwa dana zakat telah didistrubusikan berhasil dan berdampak positif 

yaitu dengan terlihatnya peningkatan kesejahteraan mustahik penerima zakat yang didalam Islam di 

indikasikan dengan tujuan syariah atau Maqashid Syari’ah. Hal tersebut diperkuat sebagaimana 

argumen Chapra (Chapra M. U., 2001) yang mengatakan bahawa apabila Maqaşid Syariah dijadikan 

sebagai tujuan dari perekonomian bangsa, maka kesejahteraan yang di idam-idamkan sebagai 

keberhasilan perekonomian senantiasa akan tercapai. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka 

dapat diketahui pencapaian nilai-nilai Maqaşid Syariah yang didapatkan ialah sebagai berikut: 

 

1. Terpeliharanya Agama (Hifdz al-Dzin)  

Program Dharmasraya Makmur yang ada di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Dharmasraya sangat berpengaruh dalam peningkatan ketaqwaan mustahik 

kepada Allah SWT. Hal ini dapat dilihat dari meningkatnya kesadaran mustahik untuk 
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melaksanakan ibadah wajib seperti sholat lima waktu dalam sehari semalam, melaksankan 

puasa wajib dibulan Ramadhan, bersedekah, mengikuti pengajian serta membaca buku – 

buku yang bertemakan ke Islaman.  

Agama dalam bahasa Arab berarti Ad-din, sedangkan secara istilah berarti aturan-

aturan yang telah ditetapkan oleh Tuhan yang ditujukan kepada manusia demi mencapai 

kemaşlahatan umat. Sebagaimana dalam QS. As-Syuura ayat 13 yang Artinya : “Dia 

(Allah) yang telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada 

Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami 

wasiatkan kepada Ibrahim,Musa, dan Isa yaitu tegakkanlah Agama dan janganlah kamu 

berpecahbelah tentangnya”.  

Makna yang dapat di ambil dari surat As-Syura ayat 13 adalah bahwasanya kita 

sebagai umat Islam diperintahkan untuk memiliki pondasi yang kuat terhadap agama. 

Berpegang teguh dan menjaga ke sucian agama Islam menjadi salah satu bentuk kecintaan 

kita kepada Allah SWT yang seharusnya menjadi sebuah kebutuhan yang mendasar yang 

ada dalam diri seorang muslim.  

Oleh karena itu perlindungan terhadap Agama dikategorikan dalam kebutuhan 

dharuriyat yang mutlak wajib harus dijaga. Karena apabila agama rusak, maka rusak pula 

tatanan kehidupan lainnya, baik kehidupan di dunia maupun diakhirat. Sebagaimana teori 

Auda dalam bukunya yang berjudul “Membumikan Hukum Islam melalui Maqaşid 

Syariah” mengemukakan bahwa perlindungan atau pelestarian terhadap agama dapat 

dikembalikan pada teori hukum pidana Al-Amiri dimana berbicara tentang hukuman, maka 

ia berlaku bagi siapa saja yang meninggalkan kepercayaan yang benar (Auda, 2013). 

Tidak hanya peningkatan dari rasa keinginan untuk beribdah, peningkatan untuk 

selalu mengutamakan keadaan yang suci saat hendak melaksanakan ibdah sholat wajib 

menjadi salah satu bukti bahwasanya Program Dharmasraya Makmur yang ada di Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya bisa meningkatkan kesadaran 

mustahik untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah SWT menjadi lebih tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nur, 2018) di Dompet Peduli Umat Daarut 

Tauhiid (DPU-DT) Yogyakarta menjelaskan bahwa, dengan adanya program yang ada di 

DPU-DT Yogyakarta dari segi Agam mengalami peningkatan setelah adanya program 

kampung tauhid dimana masyarakatnya memiliki taraf perekonomian yang belum terlalu 

baik sehingga rentan terjadinya kristenisasi. Maka dari itu program kampung tauhid yang 

telah diluncurkan oleh DPU-DT Yogyakarta sudah bisa meningkatkan kesejahteraan 

mustahik sekitar.  
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2. Terpeliharanya Jiwa (Hifdz al-Nafs) 

Pada aspek terpeliharanya jiwa Program Dharmasraya Makmur belum terlalu 

dirasakan oleh mustahik penerima. Dari 10 mustahik yang mendapatkan bantuan tersebut, 

hanya 3 mustahik yang benar-benar bisa mencukupi kebutuhan sehari-hari menggunakan 

keuntungan dari hasil usaha yang sedang dikembangkan. Diamana 3 mustahik penerima 

manfaat Program Dharmasraya Makmur tersebut sudah mulai menjalankan usahanya 

sebelum mendapatkan dana bantuan dari Program Dharmasraya Makmur yang ada di 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya.  

Namun pada aspek perlindungan hak-hak manusia dalam hal ini sudah bisa 

melindungi hak pribadi serta melindungi diri dengan cara pengingkatan keharmonisan 

hubungan antara sesama anggota keluarga. Tidak hanya keharmonisan hubungan anatar 

anggota keluarga, aspek perlindungan hak-hak manusia ini sudah bisa melindungi hak 

pribadi serta melindungi diri dan bersosialisasi dengan tetangga. Dimana saat berjualan 

para mustahik bisa berdiskusi dan berkumpul sambal bersilaturahmi untuk menjaga 

hubungan baik antar sesama tetangga.  

Tidak hanya dengan tetangga sekitar, namun para mustahik penerima manfaat 

Program Dharmasraya Makmur ini juga saling bersilaturahmi antar sesama mustahik 

penerima bantuan saat adanya penyuluhan yang di adakan oleh Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) Kabupaten Dharmasraya. Hal ini disampaikan oleh seorang mustahik yang 

menerima bantuan tersebut, setelah diterimanya dana dari Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) para mustahik dipertemukan di aula Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Dharmasraya yang berlokasi di Jl Lintas Pulau Punjung.  

Dalam aspek terpeliharanya jiwa Islam mengajarkan konsep jiwa yang tenang an-

nafs al-muthmainnah. Makna dari kalimat ini adalah setelah terpenuhunya perindungan 

Agama (Ad din) maka hal ini akan memberikan pengaruh terhadap perlindungan lainnya 

yaitu terpeliharanya jiwa. Jiwa yang tenang tentu saja tidak berarti mengabaikan tuntutan 

aspek material dari kehidupan, melainkan jiwa yang memiliki keyakinan erat atas aktivitas 

duniawi dengan keimanan. Menurut (Auda, 2013) dalam bukunya yang berjudul Al-

Maqaşid Untuk Pemula mengemukakan bahwa pelestarian kehormatan atau perlindungan 

jiwa ditempatkan sebagai hikmah di balik hukum pidana Islam yang dijatuhkan kepada 

siapa yang melanggar kehormatan atau melakukan pelanggaran terhadap hukum syariat.  

Dimensi ketenangan jiwa diukur dalam hal menjaga dan melindungi martabat 

kemanusiaan, menjaga dan melindungi hak-hak asasi manusia. Sebagaimana dalam Al-

Quran surat Al Maidah ayat 2 yang artinya: “...dan tolong menolonglah kalian dalam 

kebajikan dan ketaqwaan, janganlah saling tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya” 
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(QS. Al-Maidah, 2).  Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita sesama umat manusia harus 

saling menjaga diri masing-masing maupun melindungi hak-hak orang lain.  

Dapat disimpulkan bahwa dengan adanya program Dharmasraya Makmur ini 

mustahik merasa lebih dekat dan merasa terjaga silaturahmi antara sesama mustahik 

penerima manfaat. Tidak hanya meningkatkan hubungan baik antar sesama mustahik, 

namun juga silaturahmi antara mustahik dengan pihak amil yaitu Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS). 

 

3. Terpeliharanya Akal (Hifdz al-Aql)  

Pada aspek terpeliharanya akal dapat dikatakan bahwa Program Dharmasraya 

Makmur berpengaruh terhadap perlindungan akal. Setelah adanya bantuan Program 

Dharmasraya Makmur ini keinginan mustahik untuk meningkatkan pengetahuan tentang 

ilmu agama semakin meningkat. Adanya fasilitas yang diberikan oleh masjid sekitar tempat 

tinggal mustahik yang mendatangkan Ustadz untuk memberikan ilmu-ilmu keagamaan 

menjadikan antusias mustahik dalam mengikuti pengajian. Jawaban yang sama juga 

disampaikan oleh mustahik penerima manfaat Program Dharmasraya Makmur yang lain. 

Dengan adanya bantuan ini, keinginan untuk mendengarkan ceramah ustadz melalui 

televisi dan youtube menjadi sekamin meningkat. Hal ini dipilih karena lebih mudah dan 

lebih efisien dalam hal peningkatan pola piker terhadap keagamaan. 

Adanya bantuan ini tidak hanya meningkatkan keiginan mustahik dalam 

mengembangkan pola pikir terhadap ilmu agama saja. Namun secara tidak langsung para 

mustahik ikut andil dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan mu’amalah. Mendapatkan 

informasi dan pembelajaran dari media social serta cara berdagang yang diajarkan oleh 

Islam. Dengan adanya pengembangan media social ini para mustahik khususnya yang 

masih muda bisa menggunakannya untuk mencari jawaban dari apa yang mereka belum 

pahami, baik itu dari segi ilmu agama untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Allah, ilmu 

pengetahuan umum agar bisa memahami dan mengikuti perkembangan ilmu sains saat ini, 

ataupun ilmu bermu’amalah untuk menjalankan kehidupan mustahik yang mana 

keuntungannya digunakan untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari keluarga mereka. Tidak 

hanya itu mustahik juga menyadari dampak buruk jika sampai memakan harta yang tidak 

halal untuk kelangsungan hidup keluarganya, maka dari itu mustahik selalu menggali dan 

mendalami ilmu – ilmu, baik itu dari segi agama, ilmu pengetahuan umum, maupun ilmu 

tentang bermu’amalah yang telah di contohkan oleh Rasulullah SAW.  

 

4. Terpeliharanya Keturunan (Hifdz al-Nas/irdl) 

Mustahik penerima manfaat dari Program Dharmasraya Makmur sepakat 

bahwasanya pendidikan anak adalah hal yang harus diusahakan. Karena dengan baiknya 
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Pendidikan seorang anak maka akan bisa memperbaiki keadaan ekonomi keluarga mereka. 

Mustahik menyadari, bahwa Pendidikan bukan satu – satunya cara untuk memperbaiki 

perekonomian keluarga, namun dengan Pendidikanlah bisa mengibah pola pikir dan cara 

pandang anak-anak mereka agar menjadi pribadi yang lebih baik kedepannya.  

Keturunan yang baik haruslah dibentuk dari didikan keluarga yang baik pula, sebab 

lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kepribadian dan sikap seorang 

anak. Sesuai dengan firman Allah dalam Surat At-Tahrim ayat 6 yang bermakna “Hai 

orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan 

tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan. 

 

5. Terpeliharanya Harta (Hifdz al-Mal) 

Salah satu tujuan dibentuknya Program Dharmasraya Makmur ini adalah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan taraf kesejahrtaan dan perekonomian mustahik. Dari segi 

peningkatan pengasilan Program Dharmasraya Makmur sudah bisa meningkatkan 

penghasilan dari keluarga mustahik penerima manfaat Program Dharmasraya Makmur. Hal 

ini dibuktikan dengan bertambahnya pemasukan keluarga mustahik serta keuntungan dari 

hasil usaha ini sudah bisa membantu meringkan pembayaran ataupun cicilan hutang yang 

dimiliki oleh keluarga mustahik.  

Program Dharmasraya Makmur masih belum bisa dijadikan sebagai pemasukan 

utama untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari. Hasil dari menjalankan program ini baru 

bisa membantu meringankan pengeluaran mustahik dalam pemenuhan kebutuhan. 

Dibuktikannya dengan masih belum bisanya para mustahik untuk menabung dan mebeli 

asset-aset dari hasil usaha yang sedang dikembangkan.  

 

J. Kesimpulan 

Program Dharmasraya Makmur dari Badan Amil Zakat NAsional (BAZNAS) Kabupaten 

Dharmasraya bahwasanya dari aspek Hifdz al-Dzin / Terpeliharanya Agama telah mampu 

meningkatkan keinginan mustahik dan amil terdapat peningkatan ketaqwaan kepada Allah SWT.  

Dilihat dari dampak program Dharmasraya Makmur perspektif Maqashid Syariah program 

Dharmasraya Makmur sangat berdampak terhadap peningkatan Agama namun kurang berdampak 

pada aspek Maqashid Syariah yang lain. Perihal ini sesuai dengan hasil tinjauan pada program 

Dharmasraya Makmur ialah pada proteksi Agama lebih besar dari tiap penerima program, sebaliknya 

proteksi harta mempunyai mempunyai pengaruh yang sangat kecil dari tiap penerima program. 

Selanjutnya penelitian ini mengajukan beberapa saran baik untuk program Dharmasraya 

Makmur dan penelitian selanjutnya. Untuk Program Dharmasraya Makmur dalam penerapan 
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program mesti lebih di tingkatkan lagi dari aspek ekonomi, karena salah satu tujuan dari Program 

Dharmasraya Makmur sendiri yakni guna menaikkan perekonomian mustahik. Adapun untuk 

Penelitian Selanjutnya diharapkan peneliti selanjunya bisa lebih dalam lagi dengan meningkatkan 

pengukuran Maqashid Syariah dari aspek ekonomi dan lebih mendalami kendala apa saja yang 

membuat Program Dharmasraya Makmur belum bisa menjadi sumber pendapatan utama dalam 

peningkatan kesejahteraan mustahik. 
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